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Abstrak
 

RSPAD-GS merupakan salah satu rumah sakit yang memiliki alat MRI dengan kekuatan 1.5 testa selain RS

Siloan Gleneagle Tanggerang dan RS Husada Jakarta. Semenjak beroperasi, tahun 2001 sudah 993 pasien

dinas dan tahun 2002 sampai dengan bulan Juni berjumlah 588 pasien dinas yang menggunakan alat ini.

Alat MRI merupakan alat yang biaya pemeliharaannya cukup besar dan rencananya pada tahun 2003, biaya

pemeliharaan alat MRI akan menjadi tanggungan RSPAD. Pada penelitian ini, peneliti ingin memperoleh

gambaran tentang perbandingan antara pendapatan dan biaya utilisasi (operasional dan pemeliharaan) alat

kesehatan MRI di RSPADGS, kontribusi dari Yanmasum terhadap pasien dinas serta kapasitas ideal antara

pasien dinas dan pasien umum agar kemandirian dapat dicapai tanpa merugikan hak pasien dinas. Jenis

penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat retrospektif dengan menggunakan data sekunder berupa

laporan kegiatan pemeriksaan pasien di unit MRI baik pasien dinas maupun pasien umum untuk periode 18

bulan, mulai dari Januari 2001 sampai dengan Juni 2002. Selain itu menggunakan data biaya pendapatan dan

pembiayaan pada periode yang sama sebagai variabel utama.

Pada hasil penelitian didapatkan bahwa kapasitas yang dimiliki oleh alat MRI RSPADGS ditetapkan sebesar

15 pemeriksaan per hari atau 4500 pemeriksaan per tahun. Setiap pemeriksaan pasien membutuhkan waktu

rata-rata 25 sampai dengan 30 menit. Pada periode penelitian selama 8 bulan tingkat utilisasi alat MRI

sebanyak 5002 orang dengan komposisi pasien dinas sebanyak 1581 orang dan pasien umum sebanyak 3421

orang. Pada perhitungan, program Yanmasum unit MRI telah berhasil berkontribusi sebesar

Rp.1.955.939.000,- bagi RSPAD-GS dalam melaksanakan tugas pemeriksaan MRI pasien dinas sebanyak

1.581 orang. Dengan menggunakan ukuran kriteria kebijakan didapatkan bahwa unit MRI mampu

memenuhi kebutuhan anggarannya sendiri, akan tetapi apabila ditinjau dari kebijakan penggunaan dana,

alokasi untuk biaya pemeliharaan dan biaya gas Helium perlu ditingkatkan. Menghadapi perkembangan

utilisasi alat MRI dimasa mendatang, didapatkan komposisi yang ideal antara pasien dinas dan pasien

umum, yaitu 2 pasien dinas dan 5 pasien umum agar unit MRI tetap mandiri tanpa mengurangi hak pasien

dinas. Pada periode penelitian, ketentuan tarif yang berlaku belum dilaksanakan. Sebaiknya tarif

diberlakukan sesuai kebijakan tarif.

......Income and Cost Analysis of the Magnetic Resonance Imaging RSPAD Gatot Subroto for the Period of

Year 2001-2002 in Confrontation to the Self-sufficiency Policy of the Armed Forces HospitalRSPAD-GS is

one of the very few hospitals that own a 1.5 testa MRI unit beside Siloam Gleneagle Hospital in Tanggerang

and Husada Hospital in Jakarta. Since it became operational in 2001 it has already served 993 official

patients and during the first half of 2002 (until June) 588 official patients. This MRI is an equipment that

needs quite substantial maintenance cost and as is planned the maintenance cost of this MRI unit will

become the responsibility of RSPADGS in 2003. In this study the researcher would like to get a picture on

the ratio between income and cost of the utilization (operational and maintenance) of the MRI unit at

RSPAD-GS, contribution from the servicing the public patients towards official patients as well as the ideal
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capacity ratio between official patients and public patients to achieve self-sufficiency without sacrificing

official patients rights. The type of this study is a retrospective study using secondary data in the form of

patient's activity reports at the MRI unit (official and public patients) for the period of 18 months, starting

January 2001 until June 2002. Also used is the data of income and cost for the same period as main variable.

In the result of this study it was found that the capacity owned by the MRI of RSPAD-GS was set at 15

examinations per day or 4500 examinations per year. Each examination needs an average time of 25 to 30

minutes. During the 18-month study period the level of utilization of this MRI unit is 5002 patients based on

a composition of 1581 official patients and 3421 public patients. In the calculation, the Public Service

program of the MRI unit has succeeded in contributing Rp.1.955.939.000,- to RSPAD-GS for the purpose of

the examination of 1.581 official MRI patients. By using the policy criteria it was found that the MRI unit is

able to fulfill its own budget requirements, however, if observed from the utilization of funds, the allocation

of maintenance cost and Helium refill cost need to be improved. In consideration to the future development

of the utilization of the MRI unit it was found that the most ideal composition between official and public

patients is 2 official patients and 5 public patients. This to enable the MRI unit to remain self-sufficient

without reducing the official patients rights. In the study period, the tariff set was not yet implemented

properly. It is important that the tariff set is implemented accordingly.


